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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Determinasi Identifikasi Belimbing Wuluh

UNIVERSITAS GADJAH MADA

FAKULTAS BIOLOGI
LABORATORIUM SISTEMATIKA TUMBUHAN
Fax (@7as30839
SURAT KETERANGAN

Nomor : 059/5.Tb./IV/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Laboratorium Sistematika Tumbuhan Fakultas Biologi
UGM, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa,

Nama + Lilia Tri Oktavia
NPM : 180801943
Asal instansi : Fakultas Teknobiologi Universitas Atma Jaya Yogyakarta

telah melakukan identifikasi tumbuhan dengan hasil sebagai berikut,

Kingdom  :Plantae
Divisio : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Oxalidales

Familia : Oxalidaceae

Genus  Averrhoa

Species = Averrhoa bilimbi L.

Sinonim : Averrhoa Stokes, Averrhoo Stokes

Noma lokal  : BelimbingWuluh

identifikasi tersebut dibantu oleh Prof. Dr. Purnomo, M.S.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Yogyakarta, 04 April 2022
Mengetahui, Kepala Laboratorium
an. Dekan Sistematika Tumbuhan
WakjLDekan Bidang Penelitian, Pengabdian Fakultas Biclogi UGM
¢ @rakat, Kerja Sama dan Alumni
N0, M.App.Sc. Prof. Dr. Purnomb, M.S. »,
181997021001 NIP. 195504211982031005

Ot cenam camceee

Lampiran 2. Surat Sertifikasi Bakteri Staphylococcus aureus

UNIVERSITAS GADJAH MADA

PUSAT STUDI PANGAN DAN GIZI
Godung PAU-UGM, Jalan Tokniks Utara, Barch, Yogyokarta 55281, Phone/Far
¢ hip etns ugm ac i, E-mail - cins@ugm ac i

SERTIFIKAT MIKROBIA
ENCC-PSPG/HI9NV 12021

Staphylococcus aureus. FNCC 0047

Bentuk sel Bulat’ coccus
Pengecatan gram Positif
Susunan sel Berkelompok
Kebutuhan oksigen acrob
Motilitas Tidak motil (udak bergerak)
Pembentukan Spora Tidak (neganf)
Katalase Positif

Tes hoagulase Positif

il optimum 7

Suhu Optimum ITC
Patholog Pathogen

Yogyakarta, 24 Juni 2021
Kurator FN

-

Prof Dr Ir Endang S Rahayu M §
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Lampiran 3. Sertifikasi Bakteri Pseudomonas aeruginosa

thermoscientific

Certificate of Quality

Product Name: P. aeruginosa ATCC 10145 PK/5 Product Number: R4607065
Lot Number: 143829 Expiration Date: 2018-10-31
CYYYABLDD)

This product s bees 1 cordance with Quality Systems Regubation, 21 CFR Part $20.
Represeative samples were tested per Remel Inc., a part of Thermo Fisher Scicatific Quality Control specifications aad were found to meet
performance criteria for this prodhct.

Purity:

o ty duct are and examined for pure growth following the
appropriate incubation. Selective and Differential media are also testod where applicable.

Viability And Quantification:
Each orpanism is recovered from the preserved state within the required time frame and at an cceptable level. Passage sumber is stated as
the current preserved stae.

Macroscopie And Microscopic Morphology:
Colomy worphology is consistent with documented referenced description
Traditional staining is performed.

Biochemical Analysis:
Organism exhibits characteristic biochemical and/or enzymatic reactions. Automated and/or conventional testing was performed and resuits
were within established limits. Antimierobial testing performed where spplicable. Results within expected ranges

CFU/loop: >10(4) Passage: 3
Gram Reaction: Gram Negative Rod Biochemical Profile: Vitek 2C GN
Appearance: Preserved Gel Matrix suspeaded in inoculating loop

PIT: NiA

Signed

(lime Wl

Quality Assurance Spervisor

Remal lne. 12076 Saura Fe Derve, Lenex, KS 66213, $00-2556730,913-885.0939, v thermofisher coux Page 1of 1

Lampiran 4. Pembuatan Serbuk Simplisia Daun Belimbing Wuluh

Gambar 23. Simplisia Daun Belimbing Wuluh
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Gambar 24. Serbuk Simplisia Daun Belimbing Wuluh

Lampiran 5. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Daun Belimbing Wuluh

N
§
i

Gambar 26. Proses Phyaringan Maserasi aun Belimbing wuluh

Gambar 27. Hasil Uji Kadar Air
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Tabel 13.Hasil Rendemen Maserasi Daun Belimibng Wuluh

Cawan WO (g) W2 (g) Ekstrak (g)
1 55,0677 61,1915 6,1248
2 66,0545 79,8390 13,7845
3 55,3539 63,6740 8,3211
4 55,3507 62,5195 7,1688
5 67,8512 78,2400 10,3888
Total 299,678 345,464 45,788

Perhitungan hasil rendemen:

W2 — W0
% rendemen = i x 100 %
1 345,464 — 299,678
I 250

=18,3144 %

x 100 %

W1 = berat serbuk simplisia (250 g)
WO = berat cawan kosong
W?2 = berat cawan + ekstrak

Lampiran 6. Hasil Metabolit Sekunder Kualitatif Ekstrak Daun Belimbing
Wuluh

Uji Alkaloid plat

Uji Alkaloid tabung




Uji Flavonoid

Uji Saponin

Uji Tanin

Asam anhldrat ™ Asam set’at -

Uji Trlterpen0|d dan Steroid
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Lampiran 7. Hasil Metabolit Sekunder Kuantitatif Ekstrak Daun Belimbing

Wuluh

blanko

l‘b""’ '*%J'L,.ALW:YP




Ekstrak
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Gambar 28. Kurva Deret Standar Kuersetin dengan panjang gelombang 415 nm

Tabel 14. Hasil Standar Kuersetin

Panjang Gelombang 415 nm U1(A) U2 (A) U3(A)
20 ppm 0,244 0,271 0,278
40 ppm 0,351 0,337 0,353
60 ppm 0,449 0,471 0,441
80 ppm 0,67 0,674 0,656
100 ppm 0,698 0,68 0,728

Tabel 15. Hasil Uji Kuantitatif Flavonoid Ekstrak Etanol Daun Belimbing Wuluh

Panjang Gelombang 415 nm

Ul (A)

U2 (&)

U3 (&)

Ekstrak

0,628

0,667

0,631




0,628+0,667+0,631

Rata-rata Absorbansi =

y = 0,006x + 0,1282
0,642 = 0,006x + 0,1282
0,006x = 0,5138

X = 85,63

= 0,642

Total Flavonoid Content (TFC) = £X2XEP

0,08563 x 10
TFC = 228598210
0,01

TFC = 85,63 mgQE/g ekstrak
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Lampiran 8. Hasil Pengujian Kemurnian Bakteri Staphylococcus aureus dan

Pseudomonas aeruginosa

Parameter Stapylococcus aureus
Pengujian
Morfologi

Morfologi
Koloni

Pseudomonas aeruginosaa

Pewarnaan
Gram
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Katalase

Motilitas

Fermentasi
Karbohidrat

Lampiran 9. Aktivitas Antibakteri Zona Hambat Ekstrak Daun Belimbing
Wuluh

Gambar 29. Perlakuan Zona Hambat
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Tabel 16. Hasil Zona Hambat Ekstrak terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Staphylococcus | K+ K- 20 40 60

aureus

P1 0,875 0,4 0,75 0,9 11

P2 0,55 0,3 0,8 0,85 0,95

P3 0,6 0,35 0,8 1 1,35

P4 0,85 0,4 1 1 1

P5 0,85 0,4 0,7 0,85 1,05
0,745 0,37 0,8 0,92 1,09

Tabel 17. Gambar Hasil Zona Hambat Antibakteri
Staphylococcus aureus

Ekstrak terhadap Bakteri

keterangan Kiri atas 20 %, kanan atas
40 %, kanan bawah 60 %, kiri bawah
kontrol + dan tengah kontrol -
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Tabel 18. Hasil Zona Hambat Ekstrak terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa

Pseudomonas | K+ K- 20 40 60
aeruginosa
P1 0,6 0,3 0,85 1,1 1,05
P2 0,55 0,5 1,1 1,2 1,25
P3 0,85 0,4 0,7 1 1,15
P4 1,75 0,45 0,7 1 1,05
P5 0,4 0,4 0,65 1 1,15
0,83 0,41 0,8 1,06 1,13

Tabel 19. Gambar Hasil Zona Hambat Bakteri Pseudomonas aeruginosa

keterangan Kiri atas 20 %, kanan atas
40 %, kanan bawah 60 %, Kiri bawah

kontrol + dan tengah kontrol -
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Lampiran 10. Formulasi Sediaan Handsanitizer Spray

Gambar 30. Handsanitizer spray ekstrak daun belimbing wuluh

Gambar 32. Kontrol positif Handsanitizer Komersil



Lampiran 11. Hasil Evaluasi Sediaan Handsanitizer Belimbing Wuluh

Tabel 20. Hasil Survei Organoleptik

77

Umur Panelis

Umur
20 jawaban

@ 18-25
® 2633
© 34++

bentuk secara

Kondisi _ _ _
. Apakah anda sehat secara jasmani dan rohani?
Panelis 20 jawaban
®va
° @ Tidak

Pendapat _ _ _

’ Berdasarkan gambar di atas, apa bentuk yang terlihat secara sekilas?
mengenal 20 jawaban

handsanitizer
etanol

i @ Kental
kl Ias @ Agak Kental
handsanitizer ® cair
etanol 95%
Pendapat. Berdasarkan dari pandangan anda secara langsung bentuk yang terlihat apa?
mengenal 20 jawaban
bentuk secara
langsung

@ kental
@ agak kental
@ cair
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Pendapat
mengenai bau
handsanitizer
etanol

Bagaimana anda mencium bau dari barang yang anda lihat?
20 jawaban

@ Kkhas aromatik
@ bau asam

@ bau samar

@ Tidak tercium
@ Bau rumah sakit
@ Bau alkohol

Pendapat
mengenai
warna
handsanitizer
etanol

Berdasarkan yang anda lihat, warna apa yang terlihat?

20 mmM Bening MM Bening Keruh W Keruh Gelap Ml Gelap

15

10

Baris 1

Pendapat
mengenai
kesukaan
terhadap
produk

Berdasarkan yang dilihat, bagaimana kesukaan tentang produk tersebut?

N suka WM biasasaja [ tidak suka

Baris 1

Pendapat
mengenai
bentuk secara
kilas
handsanitizer
komersil

Berdasarkan gambar di atas, apa bentuk yang terlihat secara sekilas?

20 jawaban

@ Kental
@ Agak Kental
@ Cair
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Pendapat
mengenai
bentuk secara
langsung
handsanitizer
komersil

Berdasarkan dari pandangan anda secara langsung bentuk yang terlihat apa?

20 jawaban

@ kental
@ agak kental
@ cair

Pendapat
mengenai bau
handsanitizer
komersil

Bagaimana anda mencium bau dari barang yang anda lihat?
20 jawaban

@ khas aromatik

@ bau asam

@ bau samar

@ Tidak tercium

@ Wangi

@ Khas aromatik dengan aroma yang kuat
® Bau tajam

® alkohol

@ Bau jeruk

Pendapat
mengenai
warna
handsanitizer
komersil

Berdasarkan yang anda lihat, warna apa yang terlihat?

I Bening M Bening Keruh W Keruh Gelap [l Gelap

Baris 1

Pendapat
mengenai
kesukaan
terhadap
produk

Berdasarkan yang dilihat, bagaimana kesukaan tentang produk tersebut?

15 M suka M biasa saja I tidak suka

Baris 1
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Pendapat
mengenai
bentuk secara

Berdasarkan gambar di atas, apa bentuk yang terlihat secara sekilas?

20 jawaban

- @ Kental
kl |aS [ ] Aga(k Kental
handsanitizer o
formulasi
Pendapat _ .
. Berdasarkan dari pandangan anda secara langsung bentuk yang terlihat apa?
mengenal 20 jawaban
bentuk secara
® kental
Iangsung [ ] aglak kental
handsanitizer oo
formulasi
Pendapat , , , .
; Bagaimana anda mencium bau dari barang yang anda lihat?
mengenai bau | zojawaban
handsanitizer ,
. @ khas aromatik
fOfmUlaSI @® bau asam
@ bau samar
@ Tidak tercium
@ Bau aneh
@ Bau obat herbal
@ Seperti bau teh jati
Pendapat . .
. Berdasarkan yang anda lihat, warna apa yang terlihat?
mengenal
warna
handsanitizer 15 M Bening [ Bening Keruh I Keruh Gelap [l Gelap
Formulasi

Baris 1
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Pendapat' Berdasarkan yang dilihat, bagaimana kesukaan tentang produk tersebut?
mengenal

kesukaan

terhadap o W suka W biasasaja W tidak suka

produk

Baris 1

Gambar 33. Hasil Homogenitas

Gambar 34. Hasil Uji pH (kiri U1) dan (Kanan U2)

Tabel 21. Hasil pengukuran pH

Hasil Ul u2

ekstrak 6 5
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Tabel 22. Pola penyemprotan dan berat

Jarak Diameter Berat Awal Berat Akhir ~ Berat Sampel
Pengujian yang keluar
5cm 11cm 4649 4,9 0,3
9,75 cm 5449 57 0,3
10 cm 18,5cm 4849 5 0,2
19,5cm 5449 57 0,3
15cm 22 cm 5640 5,8 0,3
19,5cm 5349 5,6 0,3

Tabel 23. Pola Penyemprotan dengan jarak 5, 10 dan 15 cm

Jarak Ul U2
Penyemp
rotan
5cm

10 cm

15cm




Lampiran 12. Antibakteri Zona Hambat Sediaan Handsanitizer Daun

Belimbing Wuluh

Tabel 24. Hasil Zona hambat Sediaan handsanitizer bakteri Staphylococcus aureus

Staphylococcus P1 P2 P3 P4 P5
aureus
K+ 0,7 0,55 1,05 0,85 11 0,85
K- 1,3 1,15 1,15 1,15 1,3 121
Fx 1,45 15 1,7 1,2 1,2 1,41

Tabel 25. Gambar Hasil Zona Hambat Sediaan Handsanitizer terhadap bakteri
Staphylococcus aureus

keterangan kiri: kontrol negatif
kanan: kontrol positif
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Tabel 26. Hasil Zona Hambat Sediaan Handsanitizer terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa

Pseudomonas P1 P2 P3 P4 P5
aeruginosa
K+ 1,05 1,05 0,9 0,95 0,7 0,93
K- 1,4 1,3 1,25 1,6 1,25 1,36
Fx 1,75 1,65 2,1 1,3 1,55 1,67

Tabel 27. Gambar Hasil Zona Hambat Sediaan Handsanitizer terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa

keterangan kiri: kontrol negatif
kanan: kontrol positif




Lampiran 14. Hasil Analisis Data SPSS

Descriptives

85

Sa
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Lower Upper Minimu = Maximu
N Mean Std. Deviation Error Bound Bound m m
kontrol 5 .3700 .04472 .02000 .3145 4255 .30 .40
negatif
kontrol 5 .7450 .15652 .07000 .5506 .9394 .55 .88
positif
20% 5 .8100 .11402 .05099 .6684 .9516 .70 1.00
40% 5 .9200 .07583 .03391 .8258 1.0142 .85 1.00
60% 5 1.0900 15572 .06964 .8966 1.2834 .95 1.35
Total 25 .7870 .26665 .05333 .6769 .8971 .30 1.35
ANOVA
Sa
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.428 4 .357 25.691 .000
Within Groups .278 20 .014
Total 1.706 24

Gambar 35. Analisa Data Oneway ANOVA Antibakteri Ekstrak terhadap Bakteri
Staphylococcus aureus
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Sa

Duncan?
Subset for alpha = 0.05

Jenis N 1 2 3 4
kontrol negatif 5 .3700
kontrol positif 5 .7450
20% 5 .8100 .8100
40% 5 .9200
60% 5 1.0900
Sig. 1.000 .394 .156 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
Gambar 36. Analisa Data uji Duncan Antibakteri Ekstrak terhadap Bakteri
Staphylococcus aureus

Descriptives

Pa
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Lower Upper Minimu  Maximu

N Mean  Std. Deviation Error Bound Bound m m
kontrol 5 .4100 .07416 .03317 3179 .5021 .30 .50
negatif
kontrol 5 .8300 53921 24114 .1605 1.4995 .40 1.75
positif
20% 5 .8000 .18371 .08216 5719 1.0281 .65 1.10
40% 5 1.0600 .08944 .04000 .9489 1.1711 1.00 1.20
60% 5 1.1300 .08367 .03742 1.0261 1.2339 1.05 1.25
Total 25 .8460 35205 .07041 .7007 .9913 .30 1.75

ANOVA
Pa
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 1.595 4 .399 5.778 .003
Within Groups 1.380 20 .069
Total 2.975 24

Gambar 37. Analisa Data Oneway ANOVA Antibakteri Ekstrak terhadap Bakteri
Pseudomonas aeruginosa



Pa

Duncan?
Subset for alpha = 0.05

Jenis N 1 2
kontrol negatif 5 .4100
20% 5 .8000
kontrol positif 5 .8300
40% 5 1.0600
60% 5 1.1300
Sig. 1.000 .082

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Gambar 38. Analisa Data Uji Duncan Antibakteri Ekstrak terhadap Bakteri
Pseudomonas aeruginosa
Descriptives
Sa
95% Confidence
Std. Interval for Mean
Deviatio Std. Lower Upper Mini Maxi
N  Mean n Error  Bound Bound mum mum
kontrol 5 .8500 .23184 .1036 5621 11379 55 1.10
positif 8
kontrol 5 1210 .08216 .0367 1.1080 1.3120 1.15 1.30
negatif 0 4
formulasi 5 1410 .21331 .0953 1.1451 1.6749 120 1.70
sediaan 0 9
Total 15 1.156 .29633 .0765 9926 13208 55 1.70

7 1
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ANOVA

Sa

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between .805 2 403 11.396 .002
Groups
Within Groups 424 12 .035
Total 1.229 14

Gambar 39. Analisa Data Oneway ANOVA Antibakteri Sediaan Handsanitizer
Spray terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Sa
Duncan?
Subset for alpha =
0.05
Kelompok N 1 2
kontrol positif 5 .8500
kontrol negatif 5 1.2100
formulasi sediaan 5 1.4100
Sig. 1.000 118
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
Gambar 40. Analisa Data Uji Duncan Antibakteri Sediaan Handsanitizer Spray
terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Descriptives

Pa
95% Confidence
Std. Interval for Mean
Deviatio Std. Lower Upper Mini Maxi
N  Mean n Error  Bound Bound mum mum
kontrol 5 .9300 .14405 .0644 7511 1.1089 70 1.05
positif 2
kontrol 5 1350 .15811 .0707 1.1537 15463 1.20 1.60
negatif 0 1
formulasi 5 1670 .29283 .1309 1.3064 2.0336 1.30 2.10
sediaan 0 6
Total 15 1.316 .36872 .0952 1.1125 1.5209 .70 210

7 0
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ANOVA

Pa

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between 1.377 2 689 15711 .000
Groups
Within Groups .526 12 .044
Total 1.903 14

Gambar 41. Analisa Data Oneway ANOVA Antibakteri Sediaan Handsanitizer
Spray terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa

Pa

Duncan?

Subset for alpha = 0.05
Kelompok N 1 2 3
kontrol positif 5 .9300
kontrol negatif 5 1.3500
formulasi sediaan 5 1.6700
Sig. 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Gambar 42. Analisa Data Uji Duncan Antibakteri Sediaan Handsanitizer Spray
terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa



